BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks, karena
dalam proses tersebut siswa tidak hanya sekedar menerima dan menyerap
informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dapat melibatkan diri
dalam kegiatan pembelajaran dan tindakan pedagogis yang harus dilakukan
agar hasil belajarnya lebih baik dan sempurna. Dalam proses pembelajaran
diperlukan adanya evaluasi yang nantinya akan dijadikan sebagai tolak ukur
maksimal yang telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar selama
waktu yang telah ditentukan. Apabila pemberian materi telah dirasa cukup,
guru dapat melakukan tes yang hasilnya akan digunakan sebagai ukuran dari
prestasi belajar.

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah di tengah-tengah bangsa Arab yang
kebanyakan dari mereka masih buta huruf. Meskipun begitu, bangsa Arab
adalah bangsa yang kuat daya ingatnya, hal ini sudah menjadi watak mereka.
Apa yang dihafalnya itu melekat di dalam hatinya. Di dalam hadits Bukhari
dikatakan bahwa ada tujuh orang sahabat yang hafal al-Qur’an, mereka itu
ialah Abdullah ibnu Mas’ud, Salim bin Mu’aaqil Maula Abu Huzaifah, Mu’az
bin Jabal, Ubaiya bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit, Abu Zaid bin Sukun dan Abu

Dardak.



Nabi Muhammad SAW menganjurkan dan memerintahkan kepada para
sahabat untuk menghafal ayat-ayat Al Qur’an setiap kali diturunkan serta
memerintahkan para ahli untuk menulisnya. Dengan cara hafalan dan tulisan para
ahli itulah Al Qur’an dapat senantiasa terpelihara. Usaha-usaha untuk menghafal
Al Qur’an terus berlanjut, hal ini merupakan upaya untuk menjaga dan
memelihara kemurnian Al Qur’an. Hukum menghafal Al Qur’an adalah fardhu
kifayah, hal ini berarti orang yang menghafal Al Qur’an tidak boleh kurang dari
jumlah muttawatir sehingga terhindar dari terjadinya pemalsuan dan pengubahan
terhadap ayat-ayat suci Al Qur’an.

Kegiatan menghafal al-Qur'an serta mengkaji maknanya merupakan
kegiatan yang sudah menjadi kebiasan dikalangan para sahabat dan di ikuti
oleh generasi muslim selanjutnya. Al-Qur’an merupakan Kkitab suci yang
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk, pelajaran serta
pedoman hidup bagi umat Islam. Sesungguhnya hanyalah orang-orang Islam
yang mau membaca, mempelajari, menghayatinya dan dapat mengambil
pelajaran dari ayat-ayat al-Qur’an sehingga akan menjadi petunjuk dan
pedoman hidupnya.

Setiap mukmin yakin bahwa menghafal Al Qur’an adalah termasuk ibadah
yang mulia dan akan mendapat pahala. Begitu mulianya orang yang menghafal Al
Qur’an, Allah akan memberikan pahala berlipat ganda bagi orang-orang yang
menghafalkan Al Qur’an dengan memperhatikan hukum-hukum yang terkandung

didalamnya serta mengamalkannya.



Prestasi belajar sampai saat ini masih merupakan indikator mutu
pendidikan di sekolah, oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila suatu
prestasi yang baik dan gemilang merupakan dambaan semua pihak yang berkaitan
baik itu orang tua siswa, guru (pendidik), kepala sekolah maupun masyarakat
serta siswa yang bersangkutan. Banyak faktor yang mempengaruhi agar anak
didik berprestasi dengan baik, diantaranya adalah sarana prasarana yang
memadai, keadaan fisik, motivasi belajar, serta metode dan cara pengajaran yang
tepat. Selain hal di atas, dalam lembaga pendidikan formal, guru merupakan
faktor pendidikan yang mempunyai peran penting dalam menentukan aktivitas
pembelajaran.t

Pengembangan ilmu akademik khususnya yang bernafaskan islam akan
berhasil jika dikembangkan diatas kekuatan kultural. Kekuatan kultural yang
dimaksud disini adalah berbagai keompeten yang dapat mendukung terciptanya
budaya kondusif baik dalam upaya pengembangan spiritual, akhlak, ilmu dan
profesionalitas. Professor psikolog di Universitas Imam Muhammad bin Su’ud al
Islamiyah di Riyadh Dr. Abdullah Subaih berpendapat bahwa dengan hafalan Al
Qur’an dapat membantu untuk konsentrasi dan merupakan syarat mendapatkan
ilmu. la juga menambahkan bahwa semua ilmu pengetahuan, baik itu ilmu

kedokteran, matematika, ilmu syari’ah, ilmu alam dan lain sebagainya,

L Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Bina llmu, 2004), hal. 46.



membutuhkan konsentrasi yang tinggi dalam meraihnya. Dan bagi orang yang
terbiasa menghafal Al Qur’an ia akan terlatih dengan konsentrasi yang tinggi.?
Dalam sosialisasi kebijakan tentang pembinaan dan peningkatan mutu
pada rapat Koordinasi Pengembangan Kurikulum madrasah pada tanggal 14-16
November 2007 di Cisarua Bogor, Dirjen Pendidikan Islam menyatakan adanya
rintangan yang dihadapi oleh madrasah baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Dari segi internal, tantangan yang dihadapi menyangkut mutu,
pendidik, kurikulum, manajemen, sarana prasarana, dan status. Sedangkan secara
eksternal tantangan yang dihadapi madrasah adalah menyangkut persepsi
masyarakat dan pemerintah yang cenderung diskriminatif sehingga madrasah
kurang mendapatkan perhatian, termasuk dalam penyediaan anggaran, bahkan ada
yang menganggap sebagai lembaga pendidikan kelas dua setelah sekolah.®
Menjawab tantangan-tantangan tersebut, madrasah harus berusaha
melakukan reaktualisasi guna untuk memenuhi hal-hal berikut: pertama,
meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan. Kedua, mencapai dan atau
secara bertahap mampu melampaui delapan standar nasional pendidikan,
yaitu standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Ketiga, mengembangkan

2 http://wadimubarak.com/id/artikel/52-pengaruh-alquran-terhadap-prestasi-belajar diakses tgl
11/01/2018 pukul 11.00
3 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 23
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program-program unggulan yang dapat meningkatkan citra madrasah di kalangan
masyarakat maupun pemerintah.*

Di MAN 3 Tulungagung dalam proses belajar dan mengajar terdapat dua
jenis pengelompokan mata pelajaran, yaitu mata pelajaran umum dan mata
pelajaran agama Islam. Pada mata pelajaran agama Islam, banyak materi yang
bersentuhan secara langsung dengan ayat-ayat al-Qur’an, karena pada dasarnya
al-Qur’an merupakan sumber dari hukum Islam yang utama. Dalam proses
pembelajaran mata pelajaran agama Islam, kemampuan membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar merupakan kemampuan dasar yang sangat penting, selain
kemampuan memahami arti dan kandungan ayat-ayat tertentu. Dalam hal ini
hafalan al-Qur’an yang dimiliki oleh siswa di MAN 3 Tulungagung diharapkan
mampu memberi kontribusi yang sangat besar dalam membantu pemahamannya
tentang beberapa mata pelajaran tersebut, sehingga berimplikasi pada peningkatan
prestasi belajarnya terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

MAN 3 Tulungagung merupakan lembaga pendidikan yang unggul, baik
dalam bidang akademik maupun non akademik. Oleh karena itu MAN 3
Tulungagung mewajibkan seluruh siswa kelas 11K (limu-ilmu Keagamaan) untuk
menghafalkan Al Qur’an mulai dari kelas X 11K, XI IIK dan XII IIK agar mereka
memiliki kompetensi untuk mengampu jurusan mereka yang berlandaskan
Keagamaan berpedoman Al Qur’an dan Hadist. Dengan diwajibkannya hafalan

di MAN 3 Tulungagung penulis ingin meneliti adanya hubungan antara Tahfidzul

4 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan...,hal.24



Qur’an di kelas X IIK dengan prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran
Akidah Akhlak. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian di lokasi tersebut.

Selain itu beberapa penelitian serupa juga membuktikan adanya hubungan
dan pengaruh hafalan al Qur’an terhadap prestasi belajar. Penelitian tersebut
antara lain skripsi Fifi Lutfiah dengan judul “ Hubungan antara hafalan Al Qur’an
dengan prestasi belajar Al Qur’an Hadist Siswa MTs As Syukriyah Cipondoh
Tangerang”, skripsi Nurul Fadhilah dengan jdul “Pengaruh kegiatan menghafal
Al Qur’an terhadap prestasi belajar siswa SMA Al Munawwariyah Sudimoro
Malang”, dan skripsi Husni Rosida dengan judul “Pengaruh kemampuan
menghafal Al Qur’an terhadap prestasi belajar Bahasa Arab siswa Tahfidz MTs
YAPI Pakem Sleman Yogyakarta ditinjau dari Perspektif Teori Behaviorisme”.
Dari ketiga skripsi diatas menghasilkan adanya hubungan dan pengaruh positif
antara hafalan Al Qur’an dengan prestasi belajar.

Melihat fenomena itu, usaha yang dilakukan lembaga pendidikan
MAN 3 Tulungagung berusaha untuk memiliki ciri khas serta mencetak lulusan
yang sukses atau berhasil dalam aspek akademik maupun non akademik. Banyak
sekali factor yang mempengaruhi keberhasilan itu, salah satunya adalah
membiasakan siswa siswi MAN 3 Tulungagung berakhlak, berfikir dan berbicara
secara Qur ani. Yang mana di sini guru pembimbing menerapkan metode hafalan
Al-Qur’an dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan

Madrasah.



Tahfidzul Qur’an di MAN 3 Tulungagung ini mulai dilaksanakan pertama
kali pada tahun 2012 karena guru perintis melihat potensi, minat dan motivasi
beberapa siswa dalam menghafal Al Qur’an sehingga beliau mengusulkan agar
sekolah memberi sarana atau wadah bagi para siswa tersebut dalam
mengembangkannya. Sehingga akhirnya kegiatan ini dikhususkan untuk jurusan
keagamaan agar sekolah memiliki ciri khas yang berbeda dengan sekolah lain
bahwa jurusan keagamaan disekolah ini memang menguasai bidang keagamaan.
Guru pembimbing juga berpendapat bahwa kemampuan hafalan siswa
berhubungan denga prestasi belajar terbukti dengan alumni dari sekolah ini yang
dapat melanjutkan sekolah dengan beasiswa juga diterima dikampus favorit
dengan kemampuan hafalan mereka.

Serta berdasarkan studi pendahuluan, pada kenyataannya prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Tulungagung terutama kelas
X 1K yang berjumlah 43 orang siswa dapat dikatakan cukup baik. Karena rata-
rata nilai raport mereka adalah 85 yang melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan sekolah yaitu 75.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berminat menjadikan penelitian ini
dengan mengambil tema “Hubungan antara Tahfidzul Qur’an dengan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas X 1IK di MAN 3

Tulungagung”.



B. ldentifikasi Masalah
Permasalahan-permasalahan penelitian yang berkaitan dengan tema
penelitian ini dapat diindentifikasi sebagai berikut:
1. Yang berkaitan dengan Tahfidzul Qur’an
a) Ada siswa yang masih kurang motivasi untuk menghafal Al Qur’an
b) Ada siswa yang masih kurang minat untuk menghafal Al Qur’an
€) Ada siswa yang masih kesulitan untuk menghafal Al Qur’an
d) Waktu setoran hafalan dilaksanakan setelah pulang sekolah.
2. Yang berkaitan dengan Prestasi Belajar
a) Factor yang mempengaruhi prestasi belajar
b) Aspek-aspek dalam prestasi belajar
3. Hubungan antara Tahfidzul Qur’an dengan Prestasi Belajar Mata pelajaran

Akidah Akhlak Siswa

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka penulis
hanya akan membatasi pada masalah “Tahfidzul Qur’an dan hubungannya dengan
prestasi belajar mata pelajaran Akidah Akhlak siswa kelas X 1IK di MAN 3

Tulungagung .



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian ini

adalah :

1.

Bagaimanakah tingkat Tahfidzul Qur’an siswa kelas X I1IK di MAN 3
Tulungagung ?

Bagaimanakah tingkat prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa
kelas X 1IK di MAN 3 Tulungagung ?

Apakah ada hubungan antara Tahfidzul Qur’an dengan prestasi belajar mata

pelajaran akidah akhlak siswa kelas X 11K di MAN 3 Tulungagung ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui tingkat Tahfidzul Qur’an siswa kelas X 11K di MAN 3
Tulungagung.

Untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas
X 1IK di MAN 3 Tulungagung.

Untuk mengetahui hubungan antara Tahfidzul Qur’an dengan prestasi
belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas X 11K di MAN 3

Tulungagung.



F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmiah
dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga tercipta KBM yang
efektif dan efisien khususnya pelajaran akidah akhlak.
2. Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi masyarakat
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan.
Pertimbangan dalam mengarahkan dan memberi wawasan pada siswa
dalam meningkatkan mutu pendidikannya sehingga memotivasinya untuk
belajar lebih aktif dalam kegiatan belajarnya untuk mencapai prestasi yang
lebih baik.
b. Bagi sekolah
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan bagi sekolah tersebut dalam mengambil sikap atau
tindakan untuk meningkatkan pola pendidikan dalam mencapai tujuan
kurikulum yang diharapkan sehingga dapat menimbulkan sikap kreatif
bagi siswa.
c. Bagi peneliti Selanjutnya
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
penunjang dalam pengembangan pengetahuan penelitian yang berkaitan

dengan topik ini.



10

G. Penegasan lIstilah
Berkenaan dengan judul “Hubungan antara Tahfidzul Qur’an dengan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas X 1IK di MAN 3
Tulungagung”, maka perlu dijelaskan istilah-istilah berikut:
1. Penegasan secara Konseptual

a. Tahfidzul Qur’an

Tahfidz (hafalan) berasal dari bahasa Arab Usif—laig— i~ yang

mempunyai arti memelihara, menjaga dan menghafal atau usaha terus
menerus dan berulang-ulang untuk meresapkan Al Qur’an kedalam
pikiran dengan sengaja, sadar dan bersungguh-sungguh agar selalu diingat
sehingga dapat mengungkapkan kembali di luar kepala.®
b. Prestasi Belajar Akidah Akhlak

Pengertian prestasi belajar berbeda dengan hasil belajar. Hasil
belajar adalah kemampuan vyang diperoleh peserta didik melalui
kegiatan belajar. Prestasi belajar adalah hasil usaha bekerja atau belajar
yang menunjukan ukuran kecakapan belajar yang dicapai dalam bentuk
nilai.®

Agidah Akhlak adalah mata pelajaran yang menanamkan dasar

keimanan pada seseorang. Agidah akhlak merupakan keadaan batin

5> Kamus Besar Bahasa Indonesia (http://kbbi.web.id/hafal, diakses 11/01/2018 pukul 12.28)
® H. Nashar, Peranan Motivasi & Kegiatan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, (Jakarta:
Dellia Press, 2004), hal. 39
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seseorang yang menjadi sumber lahirnya suatu perbuatan. Oleh karena itu,
dalam menjalin suatu hubungan antar sesama manusia harus dilandasi
dengan akhlak yang karimah. Karena akhlak ini tidak hanya dirasakan
oleh manusia itu sendiri dalam kehidupan, namun juga dalam kehidupan
keluarga dan bermasyarakat serta bernegara. Akhlak merupakan suatu hal
yang membedakan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya,
akhlak yang mulia adalah perhiasan sesudah iman dan taat kepada Allah
SWT dan dengan akhlak ini maka terciptalah kemanusiaan manusia itu.’
Jadi prestasi belajar Akidah Akhlak adalah hasil yang dicapai oleh

peserta didik dalam mata pelajaran Akidah Akhlak.

2. Penegasan secara Operasional
Sedangkan penegasan istilah secara operasional yang dimaksud judul
penelitian :

a. Tahfidzul Qur’an
Tahfidzul Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil atau
penilaian dari kegiatan hafalan siswa yang dapat diamati dengan
kelancaran dan kefasihan. Kelancaran dalam membaca dan mengingat
setiap ayat-ayat Al Qur’an yang telah dihafalkan serta kefasihan dalam
membaca, melafalkan ayat Al Qur’an dengan memperhatikan makharijul

huruf serta tajwidnya. Dan bagaimana penguasaan siswa tentang manfaat

7 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 312
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tahfidz, usaha,sikap, perasaan, motivasi serta kemampuan lainnya dalam
menghafalkan Al Qur’an. Yang diukur dengan penggabungan skor hasil
raport Tahfidzul Qur’an dan skor angket Tahfidzul Qur’an menggunakan
skala likert dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh semakin
tingginpula nilai Tahfidzul Qur’an siswa.
b. Prestasi Belajar Akidah Akhlak

Prestasi belajar adalah hasil belajar siswa dari proses tingkah laku
yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam satu kelas. Mata
pelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan
pada siswa untuk memahami akidah dan akhlak dalam berperilaku sehari-
sehari.

Prestasi Belajar Akidah Akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini
hasil belajar siswa yang dapat dilihat dengan nilai raport atau hasil
evaluasi siswa setelah mempelajari materi tentang Akidah Akhlak apakah

sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum atau belum.

H. Sistematika Pembahasan
Supaya dalam pembahasan ini merupakan satu kesatuan yang utuh maka
secara kronologis akan penulis paparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari
tiga bab, dan masing-masing bab mempunyai penjabaran sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN, memuat latar belakang masalahpenulisan

skripsi, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
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penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah judul, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI, memuat tinjauan tentang Tahfidzul Qur’an,
aspek atau indicator tentang Tahfidzul Qur’an, pembelajaran Akidah Akhlak,
tinjauan tentang prestasi belajar Akidah Akhlak, hubungan antara Tahfidzul
Qur’an dengan Prestasi belajar Mata pelajaran Akidah Akhlak siswa, penelitian
terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.

BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN meliputi: pendekatan penelitian,
populasi, sampling dan sampel penelitian, variable, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data dan tehnik analisa data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN, meliputi Data Hasil Penelitian, uji
prasyarat analisis data dan Pengujian Hipotesis.

BAB V : PEMBAHASAN, meliputi Pembahasan Rumusan Masalah.

BAB VI : PENUTUP, meliputi tentang Kesimpulan yang merupakan
pernyataan singkat dan tepat yang disarikan dan hasil penelitian, 2) Saran
yang berdasarkan hasil temuan yang ditujukan kepada pengelola subjek
penelitian, atau peneliti sejenis yang akan mengembangkan atau melanjutkan.

Bagian akhir atau komplemen terdiri dari: Daftar Rujukan,

Lampiran-Lampiran,



